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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil, tapi berusahalah 

menjadi manusia yang berguna” 

-Albert Einstein- 

 

“Satu-satunya sumber pengalaman adalah pengalaman” 

-Albert Einstein- 

 

“Dan barang siapa yang bertaqwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 

baginya kemudian dalam urusannya” 

(Q.S At-Talaq: 4) 
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papa sehingga saya bisa mendapatkan gelar saya saat ini. 

2. Terima kasih juga buat kakak saya Leni Lumentut, Lena Lumentut, Lusiana 

Lumentut dan adik saya Natalia Lumentut selalu memotivasi dan 

memberikan dukungan dan bantuan. 

3. Terima kasih juga buat teman-teman saya yang telah membantu saya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk 

terbanyak No. 4 di dunia. Dengan berbagai macam budaya dan etnis serta sosial 

mendorong pemerintah untuk melakukan tidakan-tindakan pencapaian 

kesejahteraan. Hal ini didukung dengan mayoritas masyarakat Indonesia yang 

beragama Islam. Dengan ajaran Islam terdapat rukun islam, menjelaskan mengenai 

kegiatan wajib yang harus ditunaikan setiap tahunnya, yaitu menunaikan zakat. 

Oleh karena itu, dengan adanya dorongan dari segi keagamaan, maka pemerintah 

Indonesia memanfaatkannya untuk memeratakan ekonomi masyarakat Indonesia. 

Antara lain dengan membentuk suatu badan penghimpunan zakat, infaq, dan 

sedekah. Zakat, infaq, dan sedekah adalah salah satu bagian dari mekanisme 

kegiatan agama untuk mencapai pemerataan pendapatan diseluruh pelosok 

Nusantara. (Utami, 2019) 

  Untuk pencapaian pemerataan pendapatan maka pemerintah Indonesia 

membentuk suatu badan yang memiliki tugas pokok untuk menghimpun, 

menyalurkan, dan mendayagunakan zakat, infaq/sedekah yaitu Badan Amil Zakat 

serta Lembaga Amil Zakat yang tersebar diseluruh dunia. Dalam pelaksanaannya, 

Badan Amil Zakat atau biasa disebut BAZNAS melakukan tugas pokoknya tidak 

lepas dari asas yang dimilikinya, yaitu konsep amil zakat yang bekerja secara 

professional, amanah serta dapat dipercaya. Dengan memegang teguh asas tersebut 
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diharapkan adanya BAZNAS dapat menciptakan rasa percaya masyakarat untuk 

berzakat maupun berinfaq. Sehingga terjadi hubungan yang saling membangun 

antara masyarakat dengan badan atau lembaga amil zakat dalam mencapai 

kesejahteraan bangsa.   

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga yang dibentuk 

oleh pemerintah. Tugas dari Badan Amil Zakat Nasional atau BAZNAS 

diantaranya adalah melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian atas 

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat, serta melakukan 

pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat. Untuk 

mempermudah Badan Amil Zakat Nasional atau BAZNAS dalam melaksanakan 

tugasnya, masyarakat yang akan membentuk Lembaga Amil Zakat. Akan melewati 

proses pembentuk Lembaga Amil Zakat atau LAZ, yang wajib mendapatkan izin 

dari menteri atau pejabat yang dipilih oleh menteri terlebih dahulu. Lembaga Amil 

Zakat adalah pembentukan organisasi pada masyarakat yang dikukuhkan oleh 

pemerintah, yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

pelayanan pengelolaan dana zakat dan meningkatkan manfaat zakat untuk 

menanggulangi kemiskinan. 

Pengelolaan yang kurang terencana dan tanpa manajemen menjadi dua hal 

penting yang menyebabkan potensi zakat belum mampu menekan angka 

kemiskinan. Ditambah dengan pendistribusian yang belum merata, serta para 

mustahiq yang rata-rata dalam penggunaannya masih bersifat konsumtif atau dalam 

artian cuman sekedar di pakai saja, menunjukkan bahwa dana zakat belum mampu 

memperbaiki perekonomian umat. 
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SIMBA adalah inovasi baru yang diciptakan oleh pemerintah dengan 

dibangunnya master plan Informasi Teknologi sekitar bulan Oktober 2011- Januari 

2012. Rencana tersebut berisi mengenai ruang lingkup, input dan ouput dari 

pelaksanaan BAZNAS berbasis system informasi. Setelah terbentuk master plan 

SIMBA, selanjutnya dibuatlah SOP (Standart Operating Systems) berisi mengenai 

aturan, kadar zakat, serta hal yang berkaitan dengan pelaksanaan zakat, infaq/ 

sedekah. Target yang hendak dicapai ialah agar dapat mengintegrasikan data 

BAZNAS keseluruh daerah dan dijadikan sebagai standar oprasional pelaporan 

zakat secara nasional. (Utami, 2019) 

Pelaksanaan SIMBA pada nyatanya baru diterapkan sekita tahun 2015-2017 

oleh Badan Amil Zakat seluruh daerah. Hal tersebut terjadi karena tidak semua 

badan mampu menghasilkan SIMBA secara baik. Hal itu terjadi karena kemampuan 

setiap Badan Amil zakat berbeda di set iap daerah. Sehingga mendorong 

pemerintah untuk melakukan evaluasi pengelolaan SIMBA disetiap daerah.   

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat. “pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat. Badan Amil Zakat Nasional atau BAZNAS adalah lembaga yang melakukan 

pengelolaan zakat secara nasional. Lembaga Amil Zakat atau LAZ adalah lembaga 

yang dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat.” 
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Zakat memiliki peran yang sangat strategi dalam upaya penanggulangan 

kemiskinan. Berbeda dengan sumber keuangan untuk pembangunan yang lain, 

zakat tidak memiliki dam pak balik apapun kecuali berharap mendapatkan pahala 

dari Allah SWT. Bukan berarti zakat tidak ada system kontrolnya. Nilai strategis 

zakat dapat berdasarkan. Yang pertama, zakat merupakan panggilan agama yang 

merupakan gambaran dari keimanan seseorang. Kedua, sumber keuangan zakat 

tidak akan pernah berhenti. Artinya orang yang membayar zakat tidak akan pernah 

habis. Ketiga, zakat secara empiric dapat menghapus kesengajaan social dan 

sebaliknya dapat menciptakan restribusi asset dan pemerataan pembangunan. 

(Ghofur, 2021) 

Hasil penelitian terdahulu dengan judul “peranan penerapan tegnologi 

system informasi manajemen BAZNAS (SIMBA) terhadap efektifitas kerja 

pegawai” nama peneliti Annisa Nabilah dari Universitas  tahun hasil penelitian ini 

menunjukan Dompet Dhuafa Riau telah menerapkan Undang-undang No. 23 Tahun 

2011 yang terdapat di pasal 6 diantaranya yang pertama pengumpulan zakat, yaitu 

dilakukan beberapa cara diantaranya secara langsung, tidak langsung, dan event. 

Kedua pendistribusian zakat, yang dilakukan Dompet Dhuafa Riau dikumpulkan 

dan diberikan kepada 8 golongan. Ketiga pendayagundaan zakat, yaitu dengan 

mengubah mustahik dan muzakki dengan cara memberikan bantuan zakat produktif 

untuk dilakukansebagai modal usaha agar bisa membantu masyarakat menjadi lebih 

baik lagi dalam meningkatkan perekonomian keluarganya. Dan keempat pelaporan 

dan pertanggugjawaban, secara undang-undang Dompet Dhuafa melakukan 

pelaporan ke Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan KEMENAG per-6 bulan 
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diakhir tahun juga melakukan pelaporan ke BAZNAS dan KEMENAG. Laporan 

untuk muzakki dilakukan sebulan sekali. Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Dompet Dhuafa Riau dalam mengimplementasikan UNdang-

undang tersebut tidak mengalami kendala yang berarti. 

Fenomena penerapan SiMBA yang terjadi pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) di Provinsi Gorontalo. Bedasarkan dari hasil wawancara awal yang di 

peroleh calon peneliti dari narasumber yang menjadi pengurus Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) di Provinsi Gorontalo, terdapat adanya fenomena dalam 

menggunakan SIMBA yaitu kurang tepatnya terkendala pada sumber daya manusia 

yang dipekerjakan dalam Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Provinsi 

Gorontalo belum berkompeten dalam menggunakan SIMBA sehingga 

menyebabkan selisih pada laporan keuangan (SIMBA dan Manual) dan kurangnya 

fasilitas dalam hal ini (jaringan) juga menjadi suatu hambatan sumber daya manusia 

dalam menggunakan SIMBA.  

 Konteks penelitian ini yaitu menganalisis bagaimana penerapan SiMBA 

dalam mengoptimalisasi pengelolaan dana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Gorontalo. Jika adanya Sumber Daya Manusia yang 

berkompeten dalam menggunkaan SIMBA di Provinsi Gorontalo, maka akan 

terwujudnya SIMBA yang akan diharapkan yaitu tidak akan ada terjadi selisih pada 

akhir laporan keuangan SIMBA dengan manual dalam penginputan pemasukan dan 

pengeluaran kas .  
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Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti memilih judul tentang 

“(Analisis Penerapan Sistem Manajemen Informasi BAZNAS Dalam 

Mengoptimalisasi Pengelolaan Dana Zakat pada BAZNAS Provinsi Gorontalo” 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas. Rumusan masalah yang 

diangkat yaitu : 

1. Bagaimana penerapan Sistem Manajemen Informasi BAZNAS dalam 

mengoptimalisasi pengelolaan dana zakat pada Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Gorontalo. 

2. Apa saja hambatan dalam menerapkan Sistem Manajemen Informasi 

BAZNAS pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Gorontalo. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1  Maksud Penelitian  

Adapun maksud dari penelitian ini untuk mengetahui penerapan Sistem 

Manajemen Informasi BAZNAS dalam mengoptimalisasi pengelolaan dana zakat 

dan hambatan yang dihadapi oleh Sistem Manajemen Informasi Badan Amil 

dalam pengelolaan dana zakat di Provinsi Gorontalo dalam penerimaan dan 

penyaluran zakat yang diamanatkan oleh UKH kepada masyarakat yang berhak 

menerima zakat tersebut. 

1.3.2 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu : 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana penerapan Sistem 

Manajemen Informasi BAZNAS dalam mengoptimalisasi pengelolaan 

dana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Gorontalo. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis hambatan dalam penerapan Sistem 

Manajemen Informasi BAZNAS dalam mengoptimalisasi pengelolaan 

dana zakat di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Gorontalo. 

1.4  Manfaat Penelitian     

Manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Penilitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi Badan Amil 

Zakat Nasional dalam memperhatikan kinerja institusinya dalam hal penerapan 

Sistem Manajemen Informasi BAZNAS (SIMBA) dalam mengoptimalisasi 

penelolaan dana zakat. 

1.4.2 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penggiat zakat agar bisa 

menimbulkan inovasi baru dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang 

kewajiban dan pentingnya membayar zakat. 

 

 

 



 
 

8 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

  Menurut Weygandt dkk (2014:395), Sistem Informasi Akuntansi adalah 

system yang mengumpulkan dan memproses transaksi-transaksi data dan 

menyampaikan informasi keuangan kepda pihak-pihak tertentu. Hal serupa juga 

disampaikan oleh Krismiaji (2015:4), system informasi akuntansi adalah sebuah 

yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat 

untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasi bisnis. Sistem Informasi 

Akuntansi adalah suatu system yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan 

mengelolah data untuk menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan 

(Romney, 2015). 

 Menurut Rama dan Jones (2008:17), system informasi akuntansi adalah sub 

system informasi manajemen yang menyediakan informasi akuntansi dan keuangan 

seperti halnya informasi lain yang dioeroleh dari pengolahan rutin transaksi 

akuntansi. Pengertian system informasi menurut Romney dan Steinbart dalam buku 

karya Fitriasari (2004) dijelaskan bahwa Sistem Informasi Akuntansi merupakan 

sebuah rangkaian yang terdiri dari berbagai komponen saling berhubungan. Mulai 

dari tenaga pelaksana, data, software serta infrastruktur tegnologi.  

 Menurut Mulyadi (2016:3) Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, 

catatan dan pelaporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan 

informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 
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pengelolaan perusahaan. Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa system informasi akuntansi adalah sebuah system yang memproses dan 

mengumpulkan data serta transaksi untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

2.1.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

 Menurut Mardi, dengan adanya system dalam penyampain informasi 

akuntansi, maka terdapat 3 tujuan dari system informasi akuntansi, antara lain: 

1. Untuk memenuhi setiap kewajiban sesuai dengan otoritas yang diberikan 

kepada seseorang (to fukfil obligations relating to stewardship). 

Pengelolaan perusahaan selalu mengacu kepada tanggung jawab 

manajemen guna menata secara jelas segala sesuatu yang berkaitan dengan 

sumber data yang dimiliki oleh perusahaan. Keberadaan system informasi 

membantu ketersediaan laporan internal yang dibutuhkan oleh seluruh 

pihak jajaran dalam bentuk lampiran pertanggungjawaban dan penelolaan 

perusahaan. 

2. System informasi diperlukan untuk mendukung kelancaran oprasional 

perusahaan sehari-hari (to support the-day-to-day operations). System 

informasi menyediakan informasi bagi setiap satuan tugas dalam berbagai 

level manajemen, sehingga mereka dapat produktif. 

3. Setiap informasi yang dihasilkan merupakan bahan yang berharga bagi 

pengambilan keputusan manajemen (to support drcision makin by internal 

decision makers). System informasi menyediakan informasi guna 
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mendukung setiap keputusan yang diambil oleh pimpinan sesuai dengan 

pertanggungjawaban yang ditetapkan. 

Dapat disimpulkan dari ketiga tujuan system informasi akuntansi adalah 

sebagai wadah yang menjadi acuan penyedia informasi untuk menata alur proses 

aktivitas sesuai dengan bagian-bagian, proses pengklasifikasian, sehingga te rcipta 

kelancaran suatu oprasional yang nantinya dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

pelaku usaha untuk mengambil keputusan. 

Berikut tujuan system informasi akuntansi menurut Krismaji (2005:186) an: 

1. Kemanfaatan, artinya informasi yang dihasilkan oleh system harus 

membantu manajemen dan para pemakai dalam pembuatan keputusan 

2. Ekonomis, artinya manfaat system harus melibihi pengorbanannya 

3. Daya andal, artinya system harus memproses data dan mengakses data 

senyaman mungkin, kapan saja pemakai menginginkannya.  

4. Ketepatan waktu, artinya informasi penting harus dihasilkan lebih dahuku, 

kemudian baru informasi berikutnya. 

5. Servis pelanggan, artinya servis yang memuaskan kepada pelanggan harus 

diberikan. 

6. Kapasitas, artinya kapasitas system harus mampu menangani kegiatan pada 

periode sibuk dan pertumbuhan di masa mendatang. 

7. Praktis, artinya system harus mudah digunakan 

8. Fleksibilitas, artinya system harus mengkomodasi perubahan-perubahan 

yang terjadi di lingkungan system. 
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9. Daya telusur, artinya system harus mudah dipahami oleh para pemakai dan 

perancang, memudahkan pengelesaian persoalan serta pengembangan 

system dimasa mendatang. 

10. Daya audit, artinya daya audit harus ada dan melekat pada system sejak awal 

pembuatannya. 

11. Keamanan, artinya hanya personil yang berhak saja yang dapat mengakses 

atau diijinkan mengubah data system. 

Dari tujuan system informasi akuntansi diatas, tentu ada factor-faktor yang 

mendorong perkembangan system informasi itu sendiri, antara lain: 

a. Meningkatnya kompleksitas operasional perusahaan yang menyebabkan 

system informasi (khususnya informasi akuntansi menjadi makin penting 

sebagai alat bantu manajemen). 

b. Meningkatnya kompleksitas organisasi, multinasional, konglomerasi, dan 

organisasi masa (virtual organization), menyebabkan perlunya perhatian 

kesungguhan untuk membangun, mengelola dan memberdayakan system 

informasi akuntansi menjadi makin meningkat. 

c. Perkembangan system pengelolaan data dan peralatannya yang 

memungkinkan sistem informasi akuntansi tidak hanya mampu menyajikan 

laporan akuntansi keuangan, melainkan juga berbagai informasi 

manajemendan bahkan laporan-laporan keuangan yang sangat penting. Bagi 

dukungan pengendalian organisasi. 

d. “Tempo” kegiatan, speed dan tingkat toleransi pelayanan makin rendah, 

artinya suatu kesalahan pengambilan keputusan dapat langsung memiliki 
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dampak yang relative cukup besar karena itu system peranan system akuntansi 

dalam menyediakan bahan untuk proses pengambilan keputusan makin 

penting. 

e. Terjadinya globalisasi kegiatan dan makin perlunya system informasi 

akuntansi menjadi media komunikasi bisnis antar lokasi dan antar negara. 

f. System Informasi Akuntansi makin diperlukan memberikan masukan maupun 

sebagai alat pemicu (Triggr) bagi pengembangan system informasi 

manajemen.  

2.1.3 Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Romney dan Stainbarrt (2015:11) Dari pengertian system 

informasi diatas, terdapat komponen-komponen yang tentu ada didalam 

system informasi itu sendiri yaitu : 

1. Orang yang menggunakan system  

2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memproses, dan menyimpan data. 

3. Data mengenai oragnisasi dan aktivitas bisnisnya. 

4. Perangkat lunak ayng digunakan untuk mengelola data 

5. Infrastruktur tegnologi informasi, meliputi computer, perangkat 

periferal dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam 

SIA  

6. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan 

data SIA 
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Sistem Informasi Akuntansi yang didesign dengan baik, dapat menambah 

nilai untuk organisasi dengan 

1. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produk atau jasa. 

Contohnya, SIA dapat memonitor penyeluran dana sehingga 

operator pusat dapat diberitahukan sesegera mungkin ketika kinerja 

berada dibatas kualitas yang dapat diterima. 

2. Meningkatkan efisiensi. Contohnya, informasi yang tepatwaktu 

membuat pendekatan jasa just in time menjadi lebih 

memungkinkan, karena pendekatan itu membutuhkan informasi 

yang constant, akurat, dan terbaru. 

3. Berbagi pengetahuan. Berbai pengetahuan dan keahlian dapat 

meningkatkan informasi pihak yang membutuhkan jasa tersebut. 

4. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pemasoknya. 

Contohnya, dengan adanya SIA pihak yang akan menzakatkan, 

menginfaq, dan mensodaqohkan Sebagian dari dana yang dimiliki 

dapat tertampung secara efisien melalui system yang dibentuk 

5. Meningkatkan struktur pengendalian internal. SIA dengan struktur 

pengendalian internal yang tepat dapat membantu melindungi 

system dari kecurangan dan bencana. 

6. Meningkatkan pengambilan keputusan. Peningkatan dalam 

pengambilan keputusan adalah hal yang sangat penting bagi suatu 

perusahaan atau bagi suatu organisasi. 
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2.1.4 Pengertian Zakat 

Zakat menurut istilah adalah sebuah kewajiban yang diperintahkan kepada 

umat Islam yang telah memenuhi syarat dengan bentuk memberi sejumlah hartanya 

kepada orang yang berhak untuk menerimanya sebagaimana kelompok orang yang 

telah ditentukan oleh syari’at Islam. Zakat dari segi Bahasa maupun istilah, zakat 

adalah kewajiban yang wajib dilaksanakan oleh umat Islam yang telah memenuhi 

persyaratan untuk memenuhi persyaratan untuk memberikan hartanya kepada orang 

yang berhak sesuai dengan ketentuan syariat Islam dengan salah satu tujuan agar 

hartanya berkah, tumbuh, berkembang dan bertambah sebagaimana tertuang dalam 

surat At-Taubah ayat 103 dan surat Ar-Rum ayat 39. Sari (2006) dalam Yusrun Nafi 

(2020) 

Menurut Syaikh Al-Mawardi (2006) Zakat adalah pemberian sesuatu yang 

wajib diberikan dari sekumpulan harta tertentu, menurut sifat-sifat dan ukuran 

tertentu pada golongan tertentu yang berhak menerimanya.  

 Ibnu Rusyd (2007) mengatakan bahwa zakat adalah jumlah yang 

dikeluarkan kekayaannya, karena yang dikeluarkan ibu menambah banyak, 

memberi lebih berarti dan melindungi kekayaan ibu dari kebinasaan. Zakat 

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Zakat fitrah 

merupakan pengeluaran wajib yang dilakukan oleh setiap muslim yang memiliki 

kelebihan harta dan kebutuhan keluarga sudah tercukup atau dikatakan wajar pada 

malam hari raya Idul Fitri. Sementara itu, zakat mal merupakan bagian dari harta 

kekayaan seseorang yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-orang tertentu, 
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dengan ketentuan setelah harta tersebut dipunyai selama jangka waktu tertentu 

dalam jumlah minimal tertentu.  

2.1.5 Sistem Manajemen Informasi BAZNAS 

A. Pengertian Sistem Manajemen Infirmasi BAZNAS 

Sistem Manajemen Badan Amil atau SIMBA merupakan sebuah system 

yang menjadi terobosan baru dalam hal memenuhi  peran koordinator zakat 

nasional agar terciptanya system pengelolaan zakat yang transparan dan akuntabel 

di seluruh Indonesia. Dengan basis online, peran coordinator zakat bisa menjangkau 

hamper di seluruh wilayah Indonesia. (Latief, 2019) 

 Sistem Informasi Manajemen Badan Amil (SIMBA) adalah sebuah system 

yang di bangun dan di kembangkan untuk keperluan penyimpangan data dan 

informasi yang dimiliki oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) secara 

nasional. Selain itu Sistem Informasi Manajemen Badan Amil (SIMBA) juga di 

lengkapi dengan fitur pencetakan pelaporan. Dengan berbasiskan  web, dimana 

system ini tersentralisasi sehingga dapat digunakan oleh seluruh badan atau 

Lembaga zakat diseluruh nusantara tanpa harus melewati proses instalasi yang 

rumit. Dalam system Sistem Informasi Badan Amil (SIMBA) ini, ada komponen 

dana yang di Kelola oleh Badan Amil Zakat Nasional yaitu transaksi kas masuk 

yang berasal dari muzaki yang memberikan ZIS ke Badan Amil Zakat Nasional, 

transaksi kas untuk pendistribusian ZIS kepada mustahiq atau orang yang berhak 

menerima zakat), dana operasional amil dalam menghimpun serta 
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mendistribusikannya. Agar system dapat berjalan dengan baik, sangat dibutuhkan 

sumber daya manusia (SDM) yang handal dalam bidanynya. (Dewi Sartika, 2021)   

B. Fitur Sistem Informasi Manajemen Badan Amil 

Menurut hasil penelitian Wulandari (2018) pada Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Boyolali ditemukan bahwa untuk fitur dari 

SIMBA itu sendiri terdiri atas :  

1. Penghimpunan dana ZIS 

2. Penyaluran dan penggunaan dana ZIS 

3. Pencatatan asset 

4. Mencetak bukti setor zakat 

5. Menerbitkan kartu NPWZ (Nomor Pokok Wajib Zakat) 

6. Manajemen anggaran  

7. Mencetak 89 jenis laporan yang standart 

C. Pengelolaan Zakat Dalam Menggunakan SIMBA 

1. Pengumpulan zakat 

Dalam keputusan Ketua Umum Badan Amil Zakat Nasional 

KEP.013/BP/BAZNAS/V/2012 menimbang bahwa untuk 

membantu melakukan pengumpulan zakat di lingkungan instansi 

pemerintah, Badan UsahaMilik Negara. Perusahan swasta, dan 

perwakilan Republik Indonesia diluar negeri, BAZNAS dapat 

membentuk Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) yang memiliki Tugas 

Umum : 
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1. Melakukan sosialisai dan edukasi zakat dilingkungan instansi 

atau perusahaan bersangkutan 

2. Memberikan konsuktasi zakat 

3. Melakukan registrasi  

4. Menerima kartu Nomor Pokok Wajib Zakat dan menyerahkan 

kepada calon muzakki  

5. Menerima pembayaran zakat dan menyetor ke BAZNAS sesuai 

batas waktu yang ditentukan 

6. Menerima bukti setor zakat dari BAZNAS dan menyerahkan 

kepada muzakki 

7. Membuat laporan keuangan dan kegiatan UPZ secara periodic. 

Adapun menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat pasal 21 yang berbunyi 

dalam rangka pengumpulan zakat, muzaki melakukan perhitungan 

sendiri atas kewajiban zakatnya. Namun, jika muzaki tidak dapat 

menghitung sendiri kewajiban zakatnya, maka muzaki tersebut 

dapat meminta bantuan kepada pihak Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS). Pada pasal 22 yang berbunyi zakat yang dibayarkan 

oleh muzaki kepada BAZNAS atau LAZ dikurangkan dari 

penghasilan kena pajak. Pasal 23 yang berbunyi BAZNAS atau LAZ 

wajib memberikan bukti setoran zakat kepada setiap muzakki dan 

bukti setoran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan 

sebagai pengurang penghasil pajak. Sedangkan pada pasal 24 
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berbunyi lingkup kewenangan pengumpulan zakat oleh BAZNAS, 

BAZNAS provinsi, dan BAZNAS kabupaten/kota diatur dalam 

Peraturan Pemerintah. 

2. Pendistribusian zakat   

Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 

tentang pendistribusian zakat pasal 25 yang menjelaskan bahwa 

zakat wajib di distribusikan kepada mustahik sesuai dengan syariat 

islam dan pada pasal 26 yang berbunyi pendistribusian zakat, 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 25, dilakukan berdasarkan skala 

prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan 

kewilayahan. Al-Qur’an surat al-Tawbah :60. Dalam ayat tersebut 

ada delapan kelompok sasaran pendistribusian zakat yaitu fakir, 

miskin, amil, mu’allaf, membebaskan budak (riqab), orang yang 

berutang (gharimin), fi sabilillah, dan, ibun sabil. Pendistribusian 

pada delapan asnaf merupakan bentuk pemberitahuan Allah kepada 

hambaNya yang sebelumnya barangkali tidak tahu. Dari penetapan 

delapan asnaf tersebut adalah agar pendistribusian zakat tidak zalah 

sasaran. 

D. Laporan Keuangan SIMBA 

Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 

tentang pelaporan pasal 29 yang berbunyi BAZNAS kabupaten/kota wajib 

menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infaq, sedekah, dan 

dana social keagamaan lainnya kepada BAZNAS provinsi dan pemerintah 
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daerah secara berkala. BAZNAS provinsi wajib menyampaikan laporan 

pelaksanaan pengelolaan zakat, infaq, sedekah, dan dana social keagaman 

lainnya kepada BAZNAS dan pemerintah daerah secara berkala. LAZ wajib 

menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan 

dana social keagaman lainnya kepada mentri secara berkala. Laporan neraca 

tahunan BAZNAS diumumkan melalui media cetak atau media elektronik. 

Dan yang terakhir yaitu ketentuan lebih lanjut mengenai pelaporan 

BAZNAS kabupaten/kota, BAZNAS provinsi, LAZ, dan BAZNAS diatur 

dalam Perautan Pemerintah. 

Adapun laporan keuangan pada simba yaitu : 

1. Neraca (Laporan posisi keuangan) 

Gambar 2.1 Laporan Posisi Keuangan 
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2. Laporan perubahan dana 

Gambar 2.2 Laporan Perubahan Dana
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3. Laporan perubahan asset kelolaan 

Gambar 2.3 Laporan perubahan asset kelolaan 
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4. Laporan arus kas 

Gambar 2.4 Laporan Arus Kas 

 

5. Catatan atas laporan keuangan  

Entitas amil menyajikan catatan atas laporan keuangan sesuai 

dengan PSAK 101: Penyajian Laporan Keuangan Syariah dan 

PSAK yang relevan. 
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2.1.6 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-

satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasrkan Keputusan Presiden RI No. 8 

Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, 

infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga yang berwenang melakukan 

pengelolaan zakat secara nasional. Dalam UU tersebut, Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) dinyatakan sebagai Lembaga pemerintah nonstruktual yang bersifat 

mandiri dan bertangggung jawab kepada Presiden melalui Mentri Agama. 

 Dengan demikian, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Bersama 

Pemerintah bertanggung jawab untuk mengawal pengelolaan zakat yang 

berasaskan : syariat islam, Amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, 

terintegrasi, dan akunttabilitas.  
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2.2   Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Annisa 

Nabilah 

(2019) 

Peranan Penerapan 
Tegnologi Sistem 
Informasi Manajemen 
BAZNAS (SIMBA) 
Terhadap Efektivitas 
Kerja Pegawai 
 

 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa Dompet Dhuafa Riau 

telah menerapkan Undang-

undang No. 23 Tahun 2011 

yang terdapat di pasal 6 

diantaranya (1) Pengumpulan 

zakat, yaitu dilakukan beberapa 

cara diantaranya secara 

langsung, tidak langsung dan 

event. (2) Pendistribusian zakat, 

yang dilakukan Dompet Dhuafa 

Riau dikumpulkan dan 

diberikan kepada 8 golongan. 

(3) Pendayagudaan zakat, yaitu 

dengan mengubah mustahik dan 

muzakki dengan cara 

memberikan bantuan zakat 

produktif untuk dilakukan 

sebagai modal usaha agar bisa 

membantu masyarakan menjadi 

lebih baik lagi dalam 

meningkatkan perekonomian 

keluarganya. (4) Pelaporan dan 

pertanggunggjawaban, secara 

undang-undang Dompet Dhuafa 

melakukan pelaporan ke 

BAZNAS dan KEMENAG per-

6 bulan diakhir tahun juga 

melakukan pelaporan ke 

BAZNAS dan KEMENAG. 

Laporan untuk muzakki 

dilakukan sebulan sekali. 

Berdasarkan hasil temuan 

tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Dompet Dhuafa Riau 

dalam mengimplementasikan 
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Undang-undang tersebut tidak 

mengalami kendala yang 

berarti.  

2 Diah Dwi 

Utami 

(2019) 

Analisis Penerapan 

Sistem SIMBA Dalam 

Pelaporan Zakat Pada 

BAZNAS Kabupaten 

Bondowoso 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa penggunaan berbasis 

online atau menggunakan 

system yang tersentral dapat 

memberikan pelayanan public 

secara efektive dan efesiensi. 

Dengan penggunaan SIMBA, 

kegiatan penghimounan zakat 

lebih transparansi dan akuntabel 

terlihat pada jumlah pemberi 

zakat atau muzakki yang 

meningkat. Dalam pelaporan 

menggunakan SIMBA, 

memiliki kesesuaian antara 

aturan yang di PSAK 109. Hal 

ini terlihat dari system kas 

masuk pada SIMBA, dimana 

terdapat bagian-bagian mulai 

dari informasi umum mengenai 

muzakki hingga jenis 

penerimaan dan kadarnya. Jika 

kadar sesuai kadar minimum 

zakat maka akan tercatat 

sebagai zakat. Jika dana yang 

disumbangkan melebihi kadar 

zakat, otomatis akan disalurkan 

langsung ke bagian infak/ 

sedekah atas nama muzakki 

tersebut. 

3 Mochammad 

Rizki Bayu 

(2015) 

Analisis Penerapan 

Sistem Informasi 

Manajemen pada Badan 

Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Dalam 

Peningkatan 

Akuntabilitas dan Mutu 

Pengelolaan Zakat, 

Infaq, Sedekah 

Hasil penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa BAZNAS 

telah melakukan upaya-upaya 

untuk meningkatkan 

akuntabilitas dan transparansi 

dalam pengelolaan ZIS, yakni 

dengan menyajikan informasi 

yang terbuka kepada public 

tentang pengelolaan ZIS yang 

dapat diakses oleh masyarakat 

melalui webside dan muzakki 

corner untuk telah terdaftar 

sebagai muzakki BAZNAS. 

Dengan bantuan SIMBA, 
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pengelolaan ZIS yang 

dilakukan BAZNAS menjadi 

lebih efektif dan efisien. 

Meskipun demikian, dalam 

pelaksanaannya BAZNAS terus 

mengupayakan untuk 

melakukan perbaikan-

perbaikan terhada p system 

tersebut agar pelayanannya 

dapat lebih optimal.  
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2.3   Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL PROVINSI GORONTALO 

(BAZNAS PROVINSI GORONTALO) 

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN BADAN AMIL (SIMBA) 

HASIL ANALISIS PEMBAHASAN 

KESIMPULAN 

REKOMENDASI 

1. PENGELOLAAN ZAKAT 

 

2. LAPORAN KEUANGAN 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITAN 

3.1 Objek Penelitian 

 Bedasarkan latar belakang penelitian maka yang menjadi objek penelitian 

dalam karya tulis ini adalah Analisis Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Badan Amil Dalam Mengoptimalisasi Pengelolaan Dana Zakat (Studi Kasus pada 

BAZNAS Provinsi Gorontalo). 

3.2 Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam metode ini kualitatif dimana 

penulis menjelaskan  penerapan aplikasi sistem informasi manajemen badan amil 

dalam mengoptimalisasi pengelolaan dana zakat. Penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang mengeksplorasi dan memahami makna di sejumlah individul atau 

sekelompok orang yang berasal dari masalah social. Penelitian kualitatif secara 

umum dapat di gunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, 

tingkah laku, konsep atau fenomena, masalah social, dan lain-lain. Menurut 

(Creswell, 2016) 

 Jenis penelitian studi kasus ini sesuai sebagai metode untuk menjawab 

pertanyaan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan aplikasi system 

informasi manajemen badan amil dalam mengoptimalisasi pengelolaan dana zakat. 

Menurut (Creswell, 2016) Kasus ini dapat berupa suatu peristiwa, aktivitas, dan 

program.  
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Penelitian kualitatif ialah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati (Suwandi, 2009). 

Adapun tujuan dari penelitian kualitatif menurut (Sulistyo, 2010) adalah 

untuk memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan 

manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, presepsi, 

pendapat, atau kepercayaan orang yang diteliti keseluruhannya tidak dapat diukur 

dengan angka-angka. 

3.2.1 Informan Peneliti dan Karakteristik Informan 

 Menurut Moeleong (2015), Informan peneliti adalah orang yang 

dimanfaatkan dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

belakang penelitian dan merupakan orang yang benar-benar mengetahui 

permasalahan yang akan diteliti. 

NO NAMA INFORMAN  JENIS KELAMIN JABATAN 

1 ASRIN ANWAR, S.E PEREMPUAN PELAKSANA BAGIAN 

PELAPORAN 

2 MERLIN PADJILI, S.E PEREMPUAN PENGUMPULAN 

ZAKAT 

3 MIRANTI RAUF, S.E PEREMPUAN PENDISTRIBUSIAN 

ZAKAT 

Tabel 2.3 Informan Peneliti 
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3.2.1 Jenis Data 

 Dapat diartikan sebagai kumpulan angka, fakta, fenomena yang merupakan 

hasil dari pengamatan, pengukuran atau pemecahan terhadapsifat dari objek yang 

dapat berfungsi untuk membedakan objek yang satu dengan yang lainnya pada sifat 

yang sama (Solimin, 2001) 

 Adapun jenis data yang biasanya digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a) Data Kualitatif, yaitu data yang mencakup hamper semua data non numerik. 

Data ini dapat menggunakan kata-kata untuk menggambarkan dakta dan 

kejadian. 

b) Data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka. Sesuai dengan 

bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau di analisis menggunakan 

Teknik perhitungan matematika statistika. 

3.2.2 Sumber Data  

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber 

data sebagai berikut : 

1) Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari para informan dilokasi 

penelitian melalui wawancara dan observasi 

2) Data Sekunder, yaitu data yang sudah ada dan didapatkan dilokasi penelitian 

yang dapat berupa dokumen-dokumen yang mempunyai hubungan dengan 

permasalahan yang diteliti, literatur-literatur, dan lain sebagainya. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah Teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk menggunakan data. Teknik menunjukan suatu kata 

yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat 

penggunaannya melalui : observasi wawancara, dan dokumentasi dan lainnya. 

Peneliti dapat menggunakan salah satu atau gabungan tergantung dari masalah yang 

dihadapi. (Riduwan, 2010) 

 Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data guna untuk 

mengetahui penerapan aplikasi system informasi manajemen badan amil (SIMBA) 

dalam mengoptimalisasi pengelolaan dana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Gorontalo, teknik pengumpulan data yang digunakan 

digambarkan dengan Teknik pengumpulan data kualitatif berupa observasi, 

wawancara, dokumentasi. 

 Untuk memperoleh data ditempat penelitian, maka digunakan metode 

sebagai berikut : 

1. Observasi atau Pengamatan 

Yaitu cara pendekatan dengan pengamatan langsung pada lokasi penelitian 

untuk mendapatkan data sesuai dengan masalah yang diteliti. 

2. Wawancara  

Yaitu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui dialog dan tanya 

jawab secara lisan dengan pihak terkait yang dianggap perlu atau yang 
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mengetahui permasalahan yang akan diteliti dengan berpedoman pada 

daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

3. Dokumentasi  

Yaitu kegiatan pengambilan gambar atau dokumentasi yang dilakukan pada 

saat peneliti guna untuk memperoleh bukti-bukti dalam penelitian 

3.4 Metode Analisis Data 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2007:91) mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sanpai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, visualisasi data, penarikan 

kesimpulan/validasi. 

Menurut Sugiyono (2007:91) analisis data dalam penelitian kualitatif, 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai 

setelah di evaluasi terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 

Triagulasi 

Dalam pengujian kredibilitas triagulasi dapat diartikan pemeriksaan data-

data dari bermacam-macam sumber (wiliam 1986). Menurut (sugiyono, 

2007:273) ada beberapa macam triagulasi, yaitu sebagai berikut: 
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1. Triagulasi Sumber 

Dalam pengujian kredibelitas data dapat dilakukan dengan cara memeriksa 

data yang sudah ada diperoleh dari berbagai sumber. Selanjutnya data yang di 

analisis oleh peneliti sehingga dapat menghasilkan sebuah kesimpulan yang 

terakhir di minta kesepakatan dengan tiga sumber daya (sugiyono, 2007:274) 

2. Triagulasi Teknik 

Dalam pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara memeriksa dat-

data pada sumber yang sama tetapi dengan Teknik yang berbeda, contohnya 

seperti memeriksa data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

apabila dengan menggunakan teknik pengujian kredibilitas data yang berbeda, 

maka peneliti diharuskan melakukan diskusi lebih lanjut pada sumber yang 

berhubungan untuk meyakinkan data yang mana dianggap betul (sugiyono, 

2007:274) 

3. Triagulasi Waktu 

Data yang diperoleh melalui teknik wawancara pada hari saat narasumber 

masih dalam kondisi segar atau kosentrasi maka akan memberikan data-data 

yang benar. Kemudian malkukan pengecekan dengan observasi atau 

wawancara dalam situasi yang berbeda, apabila hasil ujian memberikan data-

data yang tidak sama, maka harus dilakukan berulang-ulang sampai didapatkan 

data yang benar (sugiono, 2007:274) 

4. Menggunakan Bahan Referensi  

Referensi adalah pendukung atau data penguat untuk membuktikan data yang 

ditemukan oleh peneliti. Misalnya dalam laporan penelitian data yang 
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ditemukan peneliti harus dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen agar bisa 

dipercaya. (sugiyono,2007:275) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

38 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

4.1.1. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian 

 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dibentuk oleh Mentri Agama atas usul 

Gubernur setelah mendapat pertimbangan BAZNAS melalui keputusan Mentri 

Agama RI Nomor 118 tahun 2014. BAZNAS Provinsi bertanggung jawab kepada 

BAZNAS dan pemerintah daerah provinsi. Saat ini BAZNAS provinsi telah 

dibentuk di 34 Provinsi  

 Pada mulanya sebelum Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) terbentuk, 

badan amil zakat masih menggunakan nama Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) 

berdasarkan undang-undang no 38 tahun 1999. Kemudian nama Badan Amil Zakat 

Daerah (BAZDA) berubah menjadi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sesuai 

undang-undang no 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan zakat yang bentuk 

pelaksanaannya diatur melalui Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 2014. 

 Demikian pula perubahan Badan Amil Zakat Provinsi Gorontalo 

menyesuaikan perubahan undang-undang tersebut diatas. Pada awalnya Badan 

Amil Zakat Provinsi Gorontalo diketahui oleh bapak Drs Idris Rahim, MM (tahun 

2010), kemudian setelah masa jabatan ketua BAZDA Provinsi Gorontalo 

digantikan oleh bapak DR H. Anies Naki, MM. Masa jabatan beliau seharusnya 

berakhir sampai tahun 2019. Namum karena perubahan undang-undang tersebut 
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diatas masa jabatan kepengurusan dari bapak Dr. H. Anies Naki, MM dan kawan-

kawan hanya berakhir sampai tahhun 2016. 

 Lembaran baru 2017 turut menghiasi perubahan kepengurusan di BAZNAS 

Provinsi Gorontalo yaitu setelah panitia seleksi BAZNAS Provinsi Gorontalo 

berhasil menjaring pengurus baru dengan ketua bapak Dr. H. Hamka Husain, M.Pd 

dan kawan-kawan dengan masa jabatan 2017-2021. 

4.1.2. Visi dan Misi BAZNAS Provinsi Gorontalo 

a. Visi : 

“Terwujudnya BAZNAS yang professional”. 

b. Misi : 

1) Mewujudkan masyarakat yang sadar zakat di Provinsi Gorontalo 

2) Meningkatkan kreativitas pengumpulan, pendistribusian, yang 

terencana dan pendayagunaan zakat yang terprogram. 

3) Menjadikan BAZNAS Provinsi Gorontalo sebagai model pengelolaan 

zakat di Indonesia. 

Dasar Hukum  

a. Undang-undang Nomor 38 Yahun 2000 tentang Pembentukan Provinsi 

Gorontalo (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 258, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4060). 

b. Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

(Lembaran Negara Republik Indonesia  Tahun 2011 Nomor 115 Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5255) 
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c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 Tentang 

Pelaksanaan Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2014 Nomor 38, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5508) 

d. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 83 Tahun 2015 tentang 

Kementrian Agama (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 

Nomor 168) 

e. Keputusan Mentri Agama Nomor 118 Tahun 2014 tentang pembentukan 

BAZNAS Provinsi. 

Prinsip Dasar, Fungsi dan Tujuan Lembaga 

a. Prinsip Dasar 

1) Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat 

2) Mengarahkan masyarakat mencapai kesejahteraan baik fisik maupun 

non-fisik melalui pendayagunaan zakat. 

3) Meningkatkan status mustahik menjadi muzakki melalui pemulihan, 

meningkatkan ekonomi masyarakat. 

4) Mengembangkan budaya “memberi lebih baik daripada menerima” di 

kalang musthahik. 

5) Mengembangkan manajemen yang Amanah, professional dan 

transparan dalam mengelola zakat. 

6) Menjangkau muzakki dan musthahik seluas-luasnya. 
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7) Memperkuat jaringan antar organisasi pengelola zakat sebagai Badan 

Amil Zakat Nasional, kegiatan pokok BAZNAS adalah menghimpun 

ZIS kepada musthahik yang berhak menerima sesuai ketentuan agama. 

b. Fungsi  

1) Perencanaan pengumpulan. Pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

2) Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

3) Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

4) Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat. 

c. Tujuan 

Memberikan pelayanan yang terbaik bagi musthahik dan muzakki. 

4.1.3. Struktur Organisasi BAZNAS Provinsi Gorontalo  

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Baznas Provinsi Gorontalo 

4.1.4. Tupoksi 

a. Ketua  

Memimpin pelaksanaan tugas 

b. Wakil Ketua Bidan Sekretariat 
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1) Menyiapkan penyusunan rencana strategis pengelolaan zakat tingkat 

Provinsi Gorontalo 

2) Menyusun rencana tahunan 

3) Melaksanakan evaluasi tahunan dan lima tahunan rencana pengelolaan 

zakat tingkat Provinsi Gorontalo 

4) Melaksanakan pengelolaan keuangan 

5) Melaksanakan system akuntansi 

6) Menyusun laporan keuangan dan laporan akuntabilitas kinerja 

7) Menyiapkan penyusunan laporan pengelolaan zakat 

8) Menyusun strategi pengelolaan amil 

9) Melaksanakan perencanaan amil 

10) Melaksanakan rekrutmen amil 

11) Melaksanakan pengembangan amil 

12) Melaksanakan administrasi perkantoran 

13) Menyusun rencana strategi komunikasi dan humas 

14) Melaksanakan strategi komunikasi dan humas 

15) Pengadaan, pencataan, pemeliharaan, pengendalian, dan pelaporan asset 

16) Pemberian rekomondasi pembukaan perwakilan LAZ berskala Provinsi 

di Provinsi Gorontalo 

c. Wakil Ketua Bidan Pengumpulan  

1) Menyusun strategi pengumpulan 

2) Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan data muzaki  

3) Melaksanakan kampanye zakat 
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4) Melaksanakan dan mengendalikan pengumpulan 

5) Melaksanakan pelayanan muzaki 

6) Melaksanakan evaluasi pengelolaan pengumpulan  

7) Menyusun pelaporan dan pertanggungjawaban pengumpulan  

8) Melaksanakan penerimaan dan tindak lanjut complain atas layanan 

muzaki 

9) Mengkoordinasikan pelaksanaan pengumpulan zakat tingkat provinsi 

Gorontalo. 

d. Wakil Ketua Bidang Pendistribusian dan pemberdayaan 

1) Menyusun strategi penditribusian dan pendayagunaan 

2) Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan data mustahiq 

3) Pelaksanaan dan pengendalian pendistribusian dan pendayagunaan 

4) Melaksanakan evaluasi pengelolaan pendistribusian dan 

pendayagunaan. 

 

 

 

4.2.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.2.1 Hasil Penelitian  

  Pada bab ini akan menjelaskan mengenai proses penelitian hingga analisis 

data dalam penelitian. Dalam menjalankan suatu penelitian tentunya terlebih dahulu 

peneliti harus dapat memahami lokasi yang akan menjadi target peneliti. Penelitian 
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yang dilakukan peneliti bertujuan untuk mencari tahu, menguak atau 

mengungkapkan fenomena yang terjadi secara nyata terkait dengan bagaimana 

penerapan Sistem Informasi Manajemen Badan Amil dalam mengoptimalisasi 

pengelolaan dana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi 

Gorontalo. Teknik analisis data tersebut dimulai dari tahap mereduksi, menyajikan 

data, dan berakhir pada tahap penarikan simpulan. 

  Interaksi antara peneliti dan informan di lokasi penelitian akan bisa 

menempatkan diri. Dengan begitu pada bab ini peneliti akan lebih mengutamakan 

membahas mengenai proses penelitian dalam melakukan penelitian. Dari awal 

peneliti melakukan penelitian sampai pada saat peneliti mendekatkan diri kepada 

informan-informan yang berada pada BAZNAS Provinsi Gorontalo. Peneliti akan 

mendalami penelusuran agar dapat memahami bagaimana penerapan aplikasi 

System Informasi Manajemen Badan Amil (SIMBA) dalam mengoptimalisasi 

pengelolaan dana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi 

Gorontalo.  

  BAZNAS Provinsi Gorontalo merupakan lembaga pengelolaan zakat yang 

bertugas dalam pengumpulan zakat, menyalurkan zakat kepada mustahiq, serta 

melaporkan kepada pihak yang dipertanggungjawabkan (Kantor pusat BAZNAS, 

Gubernur Provinsi Gorontalo, dan Masyarakat). Dari hasil dokumentasi penelitian, 

peneliti menemukan ada beberapa hambatan dalam penerapan aplikasi system 

informasi badan amil pada BAZNAS Provinsi Gorontalo tersebut meliputi, sebagai 

berikut :  
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4.2.1.1.Pengelolaan Zakat Dalam Menggunakan SIMBA 

1. Pengumpulan Zakat 

  Secara umum, pengumpulan yang dimaksud adalah suatu kegiatan 

mengumpulkan atau menghimpun dana zakat. Dalam Al-Quran pengumpulan zakat 

berdasarkan pada firman Allah dalam surat At-Taubat ayat 103 yang berbunyi : 

“Ambilah zakat dari Sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa 

mereka dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”. 

  Dalam firman Allah tersebut telah memerintahkan kepada makhluk-Nya 

untuk memungut zakat dari Sebagian harta pada muzakki untuk diberikan kepada 

mustahiq. Selain dipergunakan untuk ibadah, zakat juga sebagai salah satu rukun 

islam juga aspek kemasyarakatan yaitu demi memperkecil jurang pemisah antara 

orang kaya dan orang miskin, serta mengembangkan solidaritas social, 

menghilangkan sifat material dan indvidualisme.  

  Dalam rangka pengumpulan zakat, muzaki melakukan perhitungan sendiri 

atas kewajibannya, akan tetapi jika tidak dapat mengitung sendiri zakatnya maka 

dapat meminta bantuan kepada pihak Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

untuk menghitung zakatnya. Dan dalam hal ini pihak BAZNAS wajib memberikan 

bukti setor zakat kepada muzakki. Hal ini dibuktikan sebagaimana hasil wawancara 

kepada Bagian Pengumpulan Zakat Ibu Merlin Padjili, S.E yaitu : 

  Peneliti menanyakan, Bagaimana prosedur penerimaan kas di BAZNAS 

Provinsi Gorontalo ini dijalankan?  
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“Selama ini penerimaan kas ada 2 yaitu : tunai dan non tunai. Untuk yang 

tunai biasanya diterima secara tunai dari muzaki, kemudian muzaki datang 

langsung ke kantor BAZNAS untuk menyetorkan zakat atau infaq ketika 

uangnya diterima. Bagian pengumpulan meminta KTP (Kartu Tanda 

Penduduk) untuk registrasi pada SIMBA sebagai muzaki, jika blm pernah 

terdaftar di BAZNAS Provinsi Gorontalo ketika data muzakki telah diinput 

ke SIMBA akan keluar NPWZ (Nomor pokok wajib pajak) dan bukti setor 

zakat. Bukti setor zakat, bukti setor zakat ada 2 lampiran yaitu : untuk 

muzakki dan BAZNAS. Untuk muzaki pihak BAZNAS membacakan doa 

penerimaan zakat, setelah itu bukti setor diserahkan kepada muzaki. Uang 

yang diterima secara tunai itu nanti pihak baznas tidak memasukkan dikas 

kantor melainkan langsung disetor ke bank untuk dimasukan ke rekening 

BAZNAS. Kemudian ada juga yang menyetor zakat non tunai itu langsung 

di transfer ke rekening BAZNAS. Jadi ada beberapa muzaki yang 

mentransfer kerekening BAZNAS, setelah itu di konfirmasi kepada salah 

satu amil atau melalui whatsapp BAZNAS bahwa dia telah menyetor zakat 

dibank ini sejumlah sekian. Jadi untuk bukti setor zakat juga diinput pada 

SIMBA kemudian pihak baznas mengirimkan bukti setor zakat via online.” 

Berikut adalah proses penginputan penerimaan zakat pada Aplikasi SiMBA 

yang dilakukan oleh pegawai BAZNAS sesuai dengan hasil dari wawancara penulis 

antara lain sebagai berikut :  

1. Input, Login ke Sistem Manajemen Informasi BAZNAS (SIMBA) 

Berdasarkan hasil dokumen yang peneliti dapatkan, untuk penginputan 

ke SIMBA. Diminta KTP dari muzaki untuk meregistrasi ke aplikasi 

SIMBA. 
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Gambar 4.2 Input penerimaan kas SIMBA 

2. Proses, penginputan data muzaki 

Kemudian untuk prosesnya data dari muzaki di input beserta banyaknya 

zakat yang akan diberikan.  

 

Gambar 4.3 Proses penerimaan kas SIMBA 



48 
 

 
 

3. Ouput, bukti setor dan NPWZ 

Terkait dengan hasil akhir dari penginputan pada penerimaan SIMBA 

akan muncul bukti setor zakat beserta Nomor Pokok Wajib Zakat 

(NPWZ) 

Gambar 4.4 Output penerimaan kas SIMBA 
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Gambar 4.5 Output penerimaan kas SIMBA 

2. Pendistribusian Zakat  

  Dalam pendistribusian dana zakat, zakat wajib disalurkan kepada mustahiq 

sesuai dengan syariat Islam. Pendistribusian zakat, sebagaimana dilakukan 

berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, 

dan kewilayahan. Hal ini dibuktikan sebagaimana hasil wawancara kepada Bagian 

Pendistribusian Zakat Ibu Miranti Rauf, S.E yaitu : 
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  Peneliti menanyakan, Bagaimana cara untuk mendapatkan bantuan di 

BAZNAS Provinsi Gorontalo? 

“ Contohnya seperti bantuan rumah layak huni untuk awalnya mustahik 

memberikan permohonan penerimaan bantuan rumah layak huni. Setelah 

setelah itu BAZNAS menerima permohonan tersebut kemudian kami 

melakukan verifikasi data dan tinjau lokasi setelah itu disampaikan kepada 

ketua BAZNAS. Kemudian akan diverivikasi, lalu ditelaah terus akan di 

adakan rapat pengurus setelah proses distribusi akan dibuat laporan 

pertanggungjawaban. Jika permohonan tersebut telah sesuai  maka akan 

ditindak lanjuti sesuai dengan prosedur penerimaan bantuan”   

 Selanjutnya peneliti menanyakan kepada Bagian Pendistribusian Zakat, 

Bagaimana proses untuk menilai kelayakan penerima zakat? 

“untuk menilai kelayakan permohonan bantuan tersebut kami akan 

melakukan verifikasi data yang mengacu pada Basis Data Terpadu (BDT) 

aantara lain memasukan berkas  (surat permohonan bantuan, foto copy kartu 

tanda penduduk (KTP), foto copy kartu keluarga (KK), surat keterangan 

tidak mampu (SKTM), sertifikat tanah milik sendiri, surat keterangan lahan 

tidak dalam sengketa” 

 Kemudian peneliti menanyakan kepada Bagian Pendistribusian Zakat ibu 

Miranti Rauf, S.E yaitu Bagaimana pelaksanaan pendistribusian zakat setelah 

proposal sudah diapprove? 

“Untuk pelaksanaannya ketika sudah di verifikasi berkas dan dikatakan 

layak, maka akan disesuaikan permohonan peserta dengan dana yang ada di 

BAZNAS. Kemudian nanti akan di selenggarakan acara untuk penyerahan 

bantuan rumah layak huni tersebut. Untuk besaran bantuan layak huni 

tersebut sebesar Rp. 37.000.000,- perorang.” Kemudian di sertakan 

dokumentasi bahwa sudah sudah disalurkan secara bertahap untuk bantuan 

rumah layak huni kepada mustahik. Untuk penerimaan tersebut diberikan 

secara bertahap.” 

 Pendistribusian zakat atau penyaluran dana zakat ke mustahik pada salah satu 

program yakni rumah layak huni yang dilakukan oleh BAZNAS Provinsi Gorontalo 

disalurkan secara bertahap agar untuk dana tersebut tidak disalah gunakan untuk 

kebutuhan lain.   
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Hal ini dibuktikan sebagaimana hasil wawancara kepada bagian 

Pendistribusian Zakat, Bagaimana prosedur penginputan untuk pendistribusian 

zakat pada aplikasi SIMBA?  

“Oh.. Kalo untuk penginputan pada SIMBA itu dilakukan setelah dana atau 

bantuan tersebut disalurkan secara bertahap kepada mustahik, tidak di 

salurkan sekalian karena takutnya jika di salurkan sekalian akan habis 

dipakai akan tetapi untuk rumah tersebut tidak dibangun. Setelah itu pihak 

penyaluran memberikan bukti kepada saya atau bagian pendistribusian 

zakat untuk data penerima bantuan tersebut. Kemudian saya akan 

menginput pada SIMBA.”   

Berikut adalah proses penginputan pendistribusian zakat pada Aplikasi 

SiMBA yang dilakukan oleh pegawai BAZNAS sesuai dengan hasil dari 

wawancara penulis antara lain sebagai berikut :  

1. Input, Login ke Sistem Manajemen Informasi BAZNAS (SIMBA) 

Berdasarkan hasil dokumen yang peneliti dapatkan, untuk penginputan 

ke SIMBA. Diminta KTP dari mustahik untuk menginput data ke 

aplikasi SIMBA. 
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Gambar 4.6 Input pengeluaran kas SIMBA 

2. Proses, penginputan data mustahik 

Kemudian untuk prosesnya data dari mustahik di input beserta 

banyaknya zakat yang akan dikeluarkan.  

 

Gambar 4.7 Proses pengeluaran kas SIMBA 

3. Output, bukti pendistribusian zakat 

Berdasarkan hasil akhir dari penginputan pada pendistribusian pada 

aplikasi SIMBA akan muncul bukti kwitansi. 
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Gambar 4.8 Output pengeluaran kas SIMBA 

 

4.2.1.2 Laporan Keuangan Baznas Provinsi Gorontalo 

 Baznas    Provinsi Gorontalo memiliki 5 jenis laporan keuangan sebagai 

pertanggung jawaban dari hasil kerja diantaranya sebagai berikut : Neraca, Laporan 

perubahan dana, laporan keuangan asset kelolaan, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. 

Adapun bentuk laporan keuangan pada Baznas dibagi menjadi 2 laporan 

keuangan yaitu : 

1) Laporan Keuangan Manual  

a. Neraca (Laporan posisi keuangan) 
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Gambar 4.2 Laporan Posisi Keuangan BAZNAS Tahun 2020 
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b. Laporan Perubahan Dana 

 

Gambar 4.3 Laporan Perubahan Dana Zakat BAZNAS Tahun 2020 
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Gambar 4.4 Laporan Perubahan Dana Infak BAZNAS Tahun 2020 
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Gambar 4.5 Laporan Perubahan Dana Wakaf BAZNAS Tahun 2020 
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Gambar 463 Laporan perubahan dana Amil BAZNAS Tahun 2020 

c. Laporan Arus Kas   
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Gambar 4.7 Laporan Arus Kas BAZNAS Tahun 2020 
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d. Catatan atas laporan keuangan 

Entitas amil menyajikan catatan atas laporan keuangan sesuai 

dengan PSAK 101: Penyajian Laporan Keuangan Syariah dan 

PSAK yang relevan. 

2) Laporan Keuangan SIMBA  

a. Neraca (Laporan Posisi Keuangan) 

 

Gambar 4.8 Neraca (Laporan Posisi Keuangan) SIMBA Tahun 2020 
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b. Laporan Perubahan Dana 

 

Gambar 4.9 Laporan Perubahan Dana Zakat 
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Gambar 4.10 Laporan Perubahan Dana Infak 
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Gambar 4.11 Laporan Perubahan Dana Amil SIMBA 
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c. Laporan Arus Kas 

 

Gambar 4.12 Laporan Arus Kas aplikasi SIMBA 

Berdasarkan informasi yang peneliti temukan bahwa pertanggungjawaban 

Laporan Keuangan menurut landasan hukum berikut Peraturan Badan Amil Zakat 
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Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2018 tentang Pelaporan Pelaksanaan 

Pengelolaan Zakat pada Pasal 7 Ayat (2) yang berbunyi Baznas Provinsi 

menyampaikan laporan 6 (enam) bulan pengelolaan Zakat sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 4 ayat (2) kepada BAZNAS dan Gubernur dalam waktu paling lambat 

31 Juli tahun berjalan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Asrin Anwar, S.E selaku 

Pelaksana Bagian Pelaporan BAZNAS Provinsi Gorontalo mengenai 

pertanggungjawaban laporan keuangan beliau mengatakan bahwa : 

”Bentuk pertanggungjawabannya itu seperti laporan tahunan karena 

perlaporan yang diminta berbeda-beda. Kalau pertanggungjawaban ke 

Gubernur, meminta harus ada rincian penerimaan SKPD. Karena 

penerimaan di BAZNAS paling banyak itu dari SKPD Provinsi Gorontalo. 

Jadi, Pihak Gubernur itu meminta agar bisa memantau SKPD setiap 6 

(enam) bulan karena laporannya setiap 6 (enam) bulan. BAZNAS Provinsi 

melaporkan ke Gubernur yang  dihinpun jadi laporan tahunan di dalamnya 

ada laporan kinerja, laporan keuangan, laporan penerimaan, dan laporan 

pengeluaran. Untuk pertanggungjawaban ke BAZNAS Pusat sama dengan 

yang diberikan ke Gubernur. Akan tetapi ada tambahan untuk laporan 

keuangannya yaitu Laporan Keuangan SIMBA.” 

Untuk muzaki atau pembayaran zakat pada BAZNAS Provinsi Gorontalo 

dikelompokan menjadi dua unsur yakni Aparatur Sipil Negara (ASN) dan non ASN 

atau masyarakat umum. Saat peneliti melakukan penelusuran terkait jumlah ASN 

yang membayar zakat di BAZNAS hal ini tidak tersedia sebab BAZNAS hanya 

menerima laporan total dana zakat yang terkumpul. Sehingga bagian penginputan 

akhir laporan terkendala dalam penginputan. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada pelaksana bagian 

pelaporan yaitu apa saja kendala yang dihadapi oleh BAZNAS dalam penginputan 

akhir laporan?  
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“Kalau untuk penginputan manual itu kendalanya hanya pada saat 

merincikan penerimaan SKPD karena kadang langsung di transfer hanya 

totalnya saja, untuk rinciannya tidak ada kesadaran untuk memberikan 

kepada BAZNAS Provinsi Gorontalo. Akan tetapi untuk kendala tersebut 

sudah teratassi karena saya selalu mengejar untuk memberikan rincian 

tersebut. Kalau untuk penginputan SIMBA itu kendalanya pada saat 

penginputan akhir laporan oleh beberapa pegawai yang belum langsung 

menginput data pen erimaan ataupun pengeluaran. Jadi hasil dari laporan 

SIMBA itu tidak sama dengan manual sehingga tidak efisien untuk hasil 

dari laporan keuangan.” 

Adapun beberapa faktor yang peneliti ketahui dari hasil wawancara sebelum 

dengan Bagian Pelaksana Pelaporan mengenai hambatan yang dihadapi oleh 

BAZNAS Provinsi Gorontalo yaitu seperti yang dikatakan ibu Asrin Anwar, S.E : 

“Kurangnya pelatihan untuk pegawai mengenai SIMBA dan sistem dari 

SIMBA itu sendiri sering mengalami perubahan (upgrade). Untuk 

pengumpulan dan pengeluaran tetap diinput akan tetapi belum bisa 

dipercaya atau belum akurat untuk angkanya. Karena pihak BAZNAS 

masih harus menyesuaikan dengan manual. Sebab laporan manual juga 

sudah sering di audit oleh KAP. Sehingga untuk laporan keuangannya sudah 

bisa dipercaya atau dipertanggungjawabkan. Jadi, untuk outputnya 

diselesaikan dulu laporan yang manual terus SIMBA yang mengikuti 

penginputan manual karena masih harus menyesuaikan dengan laporan 

yang tahun-tahun kemarin” 

 

4.2.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.2.1 Pengelolaan Zakat Dalam Menggunakan SIMBA 

1. Pengumpulan zakat 

Bedasarkan uraian hasil penelitian diatas ditemukan bahwa untuk 

pengumpulan zakat di baznas provinsi Gorontalo ada 2 cara yakni : ada yang 

bersifat tunai dan non tunai. Adapun untuk yang tunai pihak muzaki 

langsung membayarkan zakatnya di kantor baznas dan pada saat itu juga 

diberikan bukti setor dan NPWZ kepada muzakki. Adapun yang non tunai 
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pihak muzakki melakukan pembayaran zakat melalui transfer ke rekening 

baznas, kemudian muzakki melakukan konfirmasi kepada pihak baznas, 

lalu selanjutnya pihak baznas akan melakukan pengecekan pada rekening 

bank. Setelah itu pihak baznas akan memberikan bukti setor deserta npwz 

via online kepada pihak muzakki. 

 Kemudian dalam penggunaan aplikasi Sistem Manajemen Informasi 

BAZNAS pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Gorontalo belum 

maksimal untuk penginputannya yang sesuai dengan Pedoman Panduan 

Sistem Manajemen Informasi BAZNAS yang berlaku, sebab masih ada 

pada bagian ini yang belum menggunakan Sistem Manajemen Informasi 

BAZNAS dalam menginput data dan masih lakukan secara manual.  

 Hal ini berbanding lurus dengan penelitian sebelumnya Utiarahman, 

(2021) yang melakukan penelitian di baznas kabupaten Bone Bolango 

dimana untuk baznas kabupaten Bone Bolango untuk pengumpulan 

zakatnya para muzakki melakukan setoran secara langsung dikantor baznas 

kabupaten Bone Bolango atau juga bisa melalui transfer kerekening baznas 

kabupaten Bone Bolango. Dan juga terkait pencatatannya baznas kabupaten 

bone bolango menggunakan aplikasi SIMBA sebagai pertanggungjawaban 

ke baznas pusat dan juga baznas bone bolango membuat pencatatan 

transaksi manual sebagai pegangan untuk pertanggungjawaban kepada 

pemerintah kabupaten dan baznas provinsi.   

2. Pendistribusian zakat 
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Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 

tentang pendistribusian zakat pasal 25 yang menjelaskan bahwa zakat wajib 

di distribusikan kepada mustahik sesuai dengan syariat islam dan pada pasal 

26 yang berbunyi pendistribusian zakat, sebagaimana dimaksud dalam pasal 

25. Al-Qur’an surat al-Tawbah :60. Dalam ayat tersebut ada delapan 

kelompok sasaran pendistribusian zakat yaitu fakir, miskin, amil, mu’allaf, 

membebaskan budak (riqab), orang yang berutang (gharimin), fi sabilillah, 

dan, ibun sabil. 

Pada BAZNAS Provinsi Gorontalo untuk pendistribusian Zakat 

belum sesuai dengan apa yang di amanatkan  dalam undang – undang yang 

berlaku serta yang terdapat dalam Al-Quran. Hal ini dapat dilihat dalam 

laporan tahunan dimana hanya terdapat beberapa asnaf yang di berikan 

haknya, anatara lain : Fakir, Miskin, Mualaf, Amil serta FIsabilillah.  Masih 

ada beberapa asnaf lagi yang belum di berikan haknya oleh BAZNAS 

Provinsi Gorontalo antara lain : Ghorimin, Ibnu sabil, Riqab.  

Hal ini di karenakan ada beberapa faktor penyabab sehingga hak dari 

ketiga asnaf tersebut tidak dapat di salurkan oleh BAZNAS Provinsi 

Gorontalo : 

1. Ghorimin 

Berasal dari Bahasa arab yang bermakna orang – orang yang 

memiliki hutang. Dalam hal ini BAZNAS Provinsi Gorontalo 

belum memberikan hak kepadanya di karenakan di sesuaikan 

dengan kondisi yang berlaku sekrang dimana sesuai dengan 
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hukum positif di Indonesia ketika orang memilki hutang piutang 

maka akan adanya jaminan yang di jaminkannya untuk 

pelunasan hutangnya, hal ini sehingga di anggap oleh BAZNAS 

Provinisi Gorontalo tidak ada lagi orang yang tidak mampu 

membayarkan hutang piutannya 

2. Ibnu sabil 

Orang yang dalam perjalanan adallah orang asing yang tidak 

memiliki biaya untuk kembali ke tanah  airnya. Hal ini juga 

sudah tidak sejalan dengan keadaan menurut BAZNAS di 

karenakan itu sudah menjadi tanggunan negara di mana akan di 

deportasi ketika ada orang asing yang tidak sesuai ataupun sudah 

melewati batas sesuai dengan paspor yang dimilkinya. 

3. Riqob  

Riqob diartikan sebagai budak mukatab yaitu budak yang telah 

mengadakan perjanjian dengan tuannya bahwa ia akan 

dibebaskan bila biaya pembebasannya telah di lunasi, hal ini 

juga tidak sejalan dengan keadaan dimana sudah tidak ada lagi 

budak yang berlaku sekarang di karenakan bertentangan dengan 

ham internasional dan juga UUD 1945 oleh karenanya BAZNAS 

Provinsi Gorontalo sudah tidak memberikan lagi zakat kepada 

golongan terebut. 

 Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lapangan untuk 

pendistribusian zakat yang berada di wilayah Provinsi Gorontalo sudah sejalan 



70 
 

 
 

dengan amanat dalam Undang – Undang dan Alqur’an, BAZNAS Provinsi 

Gorontalo sudah memberikan zakat kepada penerimanya sesuai dengan aturan yang 

berlaku antara lain pemberian zakat kepada salah satu asnaf yakni dalam bantuan 

rumah layak huni yang diberikan sesuai dengan prosedur yang berlaku di 

BAZNAS.  

Kemudian dalam penggunaan aplikasi Sistem Manajemen Informasi 

BAZNAS pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Gorontalo belum maksimal 

untuk penginputannya, sebab masih ada pada bagian ini yang belum menggunakan 

Sistem Manajemen Informasi BAZNAS dalam menginput data dan masih lakukan 

secara manual. 

4.2.2.2 Laporan Keuangan 

1. Laporan Keuangan Badan Amil Zakat Nasional 

Menurut Undang – undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2011 Tentang Pengelolaan Zakat Pasal 29 ayat (2) yang berbunyi BAZNAS 

provinsi wajib menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, 

infaq, sedekah, dan dana social keagaman lainnya kepada BAZNAS dan 

pemerintah daerah secara berkala.  

Menurut Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 2018 tentang Pelaporan pelaksanaan pengelolaan zakat 

Pasal 4 ayat (2) yang berbunyi Laporan 6 (enam) bulan pengelolaan zakat 

yang dilakukan oleh BAZNAS yaitu laporan keuangan, laporan kinerja, dan 

laporan pengelolaan zakat nasional. 
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BAZNAS Provinsi Gorontalo mengalami hambatan dalam 

penginputan biaya oprasional. Karena untuk akun-akun biaya oprasional 

belum tersedia sehingga menyebabkan laporan keuangan manual dan 

Sistem Manajemen Informasi BAZNAS belum sesuai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti diketahui 

bahwa untuk laporan keuangan kepada pemerintah daerah dalam hal ini 

yang dilaporkan kepada Gubernur Gorontalo dan BAZNAS Pusat setiap 6 

bulan sekali dan akan di laporkan pada akhir tahun, sudah sesuai dengan 

yang dilakukan oleh BAZNAS Provinsi Gorontalo yang berdasarkan 

Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 

2018 tentang Pelaporan pelaksanaan pengelolaan zakat Pasal 4 ayat (2). 

Tetapi untuk laporan keuangan kepada pemerintah daerah dalam hal ini 

kepada Gubernur Gorontalo terhambat pada SKPD yang tidak memberikan 

rincian pemberi Zakat, Infaq, Sedekah sehingga pihak BAZNAS terhambat 

dalam mengalokasi dana tersebut  

Menurut Peraturan Gubernur Gorontalo Nomor 56 Tahun 2018 

pasal 5 ayar (3) yang berbunyi BAZNAS Provinsi wajib menyampaikan 

laporan pengelolaan zakat kepada Gubernur melalui Biro Pemerintahan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 

BAZNAS Provinsi Gorontalo hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh 

BAZNAS Provinsi Gorontalo, dimana untuk pelaporan pengelolaan zakat 

dihimpun setiap 6 bulan sekali dan akan dilaporkan setahun sekalin dalam 

hal ini kepada Gubernur. 
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Menurut peraturan mentri agama Nomor 118 Tahun 2014 tentang 

pembentukan Badan Amil Zakat Nasional Provinsi ke empat dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud dalam Diktum 

KETIGA, BAZNAS Provinsi Wajib : c. melaporkan dan 

mempertanggungjawabkan pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah serta 

dana social keagamaan social lainnya kepada BAZNAS Pusat dan 

Gubernur. 

Sejalan dengan peraturan mentri diatas, hasil yang dilakukan oleh 

peneliti bahwa ditemukan untuk bentuk pertanggungjawaban BAZNAS 

Provinsi ke BAZNAS Pusat melalui aplikasi Sistem Manajemen Informasi 

BAZNAS (SIMBA) yang dilakukan setiap bulan akan tetapi  adanya ketidak 

sesuaian untuk penginputan ke SIMBA itu sendiri dimana terdapat 

keterlambatan untuk penginputan penerimaan dan pengeluaran yang 

disebabkan kurangnya pelatihan dalam menggunakan SIMBA, akibatnya 

bentuk pertanggungjawaban laporan keuangan kepada BAZNAS Pusat 

masih dilakukan secara manual.  

Hal ini berbanding lurus dengan penelitian sebelumnya Annisa 

Nabilah, (2019) yang melakukan penelitian di baznas Riau dimana untuk 

pelaporan dan pertanggungjawaban, secara undang-undang dompet duafa 

melakukan pelaporan ke BAZNAS dan KEMENAG per 6 bulan diakhir 

tahun juga melakukan pelaporan ke BAZNAS dan KEMENAG. Akan tetapi 

untuk laporan keuangan SIMBA pada baznas Provinsi Gorontalo belum 
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dilakukan karena kurangnya pelatihan untuk pegawai mengenai SIMBA 

dan sistem dari SIMBA itu sendiri sering mengalami perubahan (upgrade). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian dan Pembahasan yang dilakukan pada 

BAZNAS Provinsi Gorontalo mengenai Penerapan Aplikasi Sistem 

Manajemen Informasi BAZNAS dalam mengoptimalisasi pengelolaan dana 

zakat. Maka, penulis menarik kesimpulan bahwa dengan adanya Aplikasi 

Sistem Manajemen Informasi BAZNAS pada Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Gorontalo sangatlah membantu pegawai dalam pengelolaan dana 

zakat dan pelaporan. Akan tetapi, dengan kurangnya pelatihan kepada 

pegawai dalam menggunakan aplikasi system manajemen informasi 

BAZNAS maka pegawai terkendala dalam menginput pengelolaan dana 

zakat yaitu penerimaan kas dan pendistribusian zakat, sehingga 

menyebabkan laporan keuangan Sistem manajemen informasi BAZNAS 

tidak akurat atau belum dapat dipercaya. Jadi untuk itu dengan adanya 

Sistem Manajemen Informasi BAZNAS dalam pengelolaan dana zakat oleh 

pihak Badan Amil zakat nasional Provinsi Gorontalo belum optimal 

sehingga menyebabkan BAZNAS Provinsi Gorontalo masih menggunakan 

laporan keuangan manual untuk dipertanggungjawabkan kepada BAZNAS 

pusat dan Gubernur.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasilpembahasan dan kesimpulan diatas, maka penulis 

memberikan saran yang diharapkan akan memberikan manfaat bagi 

organisasi pengelola zakat dimasa yang akan datang. 

1. BAZNAS Provinsi Gorontalo perlu ada pelatihan khususnya pada 

pegawai yang menggunakan aplikasi system manajemen informasi 

baznas. Agar data pengelolaan dana zakat dan pelaporannya bisa 

langsung dapat diakses oleh BAZNAS Pusat dan dapat mempermudah 

pegawai dalam menggunakan aplikasi system manajemen informasi 

baznas. 

2. Meningkatkan komunikasi dengan instansi pemerintah. Dengan adanya 

komunikasi yang baik memungkinkan pihak baznas dapat 

mempermudah dalam penginputan pada aplikasi system manajemen 

informasi baznas untuk mendapatkan rincian penerimaan zakat.  
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Manuskrip Wawancara 

 

1. Bagaimana prosedur penerimaan kas di BAZNAS Provinsi Gorontalo ini 

dijalankan? 

Jawab : Selama ini penerimaan kas ada 2 yaitu : tunai dan non tunai. Untuk 

yang tunai biasanya diterima secara tunai dari muzaki, kemudian muzaki 

datang langsung ke kantor BAZNAS untuk menyetorkan zakat atau infaq 

ketika uangnya diterima. Bagian pengumpulan meminta KTP (Kartu Tanda 

Penduduk) untuk registrasi pada SIMBA sebagai muzaki, jika blm pernah 

terdaftar di BAZNAS Provinsi Gorontalo ketika data muzakki telah diinput ke 

SIMBA akan keluar NPWZ (Nomor pokok wajib pajak) dan bukti setor zakat. 

Bukti setor zakat, bukti setor zakat ada 2 lampiran yaitu : untuk muzakki dan 

BAZNAS. Untuk muzaki pihak BAZNAS membacakan doa penerimaan zakat, 

setelah itu bukti setor diserahkan kepada muzaki. Uang yang diterima secara 

tunai itu nanti pihak baznas tidak memasukkan dikas kantor melainkan 

langsung disetor ke bank untuk dimasukan ke rekening BAZNAS. Kemudian 

ada juga yang menyetor zakat non tunai itu langsung di transfer ke rekening 

BAZNAS. Jadi ada beberapa muzaki yang mentransfer kerekening BAZNAS, 

setelah itu di konfirmasi kepada salah satu amil atau melalui whatsapp 

BAZNAS bahwa dia telah menyetor zakat dibank ini sejumlah sekian. Jadi 

untuk bukti setor zakat juga diinput pada SIMBA kemudian pihak baznas 

mengirimkan bukti setor zakat via online. 

2. Bagaimana proses penginputan penerimaan zakat pada aplikasi SIMBA yang 

dilakukan oleh pegawai BAZNAS? 



 
 

 
 

Jawab : Input, Login ke Sistem Manajemen Informasi BAZNAS (SIMBA). 

Berdasarkan hasil dokumen yang peneliti dapatkan, untuk penginputan ke 

SIMBA. Diminta KTP dari muzaki untuk meregistrasi ke aplikasi SIMBA. 

Kemudian Langkah selanjutnya Proses, penginputan data muzaki. Kemudian 

untuk prosesnya data dari muzaki di input beserta banyaknya zakat yang akan 

diberikan. Langkah terakhir Ouput, bukti setor dan NPWZ. Terkait dengan 

hasil akhir dari penginputan pada penerimaan SIMBA akan muncul bukti setor 

zakat beserta Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ) 

3. Bagaimana cara untuk mendapatkan bantuan di BAZNAS Provinsi Gorontalo? 

Jawab : Contohnya seperti bantuan rumah layak huni untuk awalnya mustahik 

memberikan permohonan penerimaan bantuan rumah layak huni. Setelah 

setelah itu BAZNAS menerima permohonan tersebut kemudian kami 

melakukan verifikasi data dan tinjau lokasi setelah itu disampaikan kepada 

ketua BAZNAS. Jika permohonan tersebut telah sesuai  maka akan ditindak 

lanjuti sesuai dengan prosedur penerimaan bantuan.  

4. Bagaimana proses untuk menilai kelayakan penerimaan kas? 

Jawab : untuk menilai kelayakan permohonan bantuan tersebut kami akan 

melakukan verifikasi data yang mengacu pada Basis Data Terpadu (BDT) 

aantara lain memasukan berkas  (surat permohonan bantuan, foto copy kartu 

tanda penduduk (KTP), foto copy kartu keluarga (KK), surat keterangan tidak 

mampu (SKTM), sertifikat tanah milik sendiri, surat keterangan lahan tidak 

dalam sengketa. 



 
 

 
 

5. Bagaimana pelaksanaan pendistribusian zakat setelah proposal penerimaan 

bantuan sudah disapprove? 

Jawab : Untuk pelaksanaannya ketika sudah di verifikasi berkas dan dikatakan 

layak, maka akan disesuaikan permohonan peserta dengan dana yang ada di 

BAZNAS. Kemudian nanti akan di selenggarakan acara untuk penyerahan 

bantuan rumah layak huni tersebut. Untuk besaran bantuan layak huni tersebut 

sebesar Rp. 37.000.000,- perorang.” Kemudian di sertakan dokumentasi bahwa 

sudah sudah disalurkan secara bertahap untuk bantuan rumah layak huni 

kepada mustahik. Untuk penerimaan tersebut diberikan secara bertahap. 

6. Bagaimana prosedur penginputan untuk pendistribusian zakat pada aplikasi 

SIMBA? 

Jawab : Oh.. Kalo untuk penginputan pada SIMBA itu dilakukan setelah dana 

atau bantuan tersebut disalurkan kepada mustahik. Lalu pihak penyaluran 

memberikan bukti kepada saya atau bagian pendistribusian zakat untuk data 

penerima bantuan tersebut. Kemudian saya akan menginput pada SIMBA. 

Antara lain seperti begini. Input, Login ke Sistem Manajemen Informasi 

BAZNAS (SIMBA). Berdasarkan hasil dokumen yang peneliti dapatkan, untuk 

penginputan ke SIMBA. Diminta KTP dari mustahik untuk menginput data ke 

aplikasi SIMBA. Tahap selanjutnya Proses, penginputan data mustahik. 

Kemudian untuk prosesnya data dari mustahik di input beserta banyaknya 

zakat yang akan dikeluarkan. Dan untuk tahap terakhir Output, bukti 

pendistribusian zakat. Berdasarkan hasil akhir dari penginputan pada 

pendistribusian pada aplikasi SIMBA akan muncul bukti kwitansi. 



 
 

 
 

 

7. Bagaimana mengenai pertanggungjawaban pada laporan keuangan BAZNAS? 

Jawab : Kalo di BAZNAS Provinsi Gorotnalo ini terdapat 5 (lima) Laporan 

Keuangan yakni neraca/laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana, 

laporan arus kas, laporan asset kelolaan, dan catatan atas laporan keuangan. 

Untuk bentuk pertanggungjawabannya itu seperti laporan tahunan karena 

perlaporan yang diminta berbeda-beda. Kalau pertanggungjawaban ke 

Gubernur, meminta harus ada rincian penerimaan SKPD. Karena penerimaan 

di BAZNAS paling banyak itu dari SKPD Provinsi Gorontalo. Jadi, Pihak 

Gubernur itu meminta agar bisa memantau SKPD setiap 6 (enam) bulan karena 

laporannya setiap 6 (enam) bulan. BAZNAS Provinsi melaporkan ke Gubernur 

yang  dihinpun jadi laporan tahunan di dalamnya ada laporan kinerja, laporan 

keuangan, laporan penerimaan, dan laporan pengeluaran. Untuk 

pertanggungjawaban ke BAZNAS Pusat sama dengan yang diberikan ke 

Gubernur. Akan tetapi ada tambahan untuk laporan keuangannya yaitu 

Laporan Keuangan SIMBA. 

8. Apa saja kendala yang dihadapi oleh BAZNAS dalam penginputan akhir 

laporan? 

Jawab : Kalau untuk penginputan manual itu kendalanya hanya pada saat 

merincikan penerimaan SKPD karena kadang langsung di transfer hanya 

totalnya saja, untuk rinciannya tidak ada kesadaran untuk memberikan kepada 

BAZNAS Provinsi Gorontalo. Akan tetapi untuk kendala tersebut sudah 

teratassi karena saya selalu mengejar untuk memberikan rincian tersebut. 



 
 

 
 

Kalau untuk penginputan SIMBA itu kendalanya pada saat penginputan akhir 

laporan oleh beberapa pegawai yang belum langsung menginput data 

penerimaan ataupun pengeluaran. Jadi hasil dari laporan SIMBA itu tidak sama 

dengan manual sehingga tidak efisien untuk hasil dari laporan keuangan. 

9. Apa saja yang dihadapi oleh BAZNAS Provinsi Gorontalo dalam membuat 

laporan keuangan? 

Jawab : Kurangnya pelatihan untuk pegawai mengenai SIMBA dan sistem dari 

SIMBA itu sendiri sering mengalami perubahan (upgrade). Untuk 

pengumpulan dan pengeluaran tetap diinput akan tetapi belum bisa dipercaya 

atau belum akurat untuk angkanya. Karena pihak BAZNAS masih harus 

menyesuaikan dengan manual. Sebab laporan manual juga sudah sering di 

audit oleh KAP. Sehingga untuk laporan keuangannya sudah bisa dipercaya 

atau dipertanggungjawabkan. Jadi, untuk outputnya diselesaikan dulu laporan 

yang manual terus SIMBA yang mengikuti penginputan manual karena masih 

harus menyesuaikan dengan laporan yang tahun-tahun kemarin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Wawancara dengan Ibu Merlina Pdjili S.E 

 

 

Wawancara dengan ibu Miranti Rauf, S.E 



 
 

 
 

 

Wawancara dengan Ibu Asrin Anwar, S.E 

 

 

Penyerahan surat rekomendasi oleh ibu Asrin Anwar, S.E 



 
 

 
 

     

Kartu Nomor Pokok Wajib Pajak Tampak Dan Tampak Belakang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 


